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ABSTRAK 

Kabupaten Bandung memiliki beberapa kawasan cagar budaya yang tercatat dalam 

RTRW Tahun 2016-2036 dan Perda Kabupaten Bandung No 27 Tahun 2016 yang 

terdiri atas kawasan cagar budaya, ilmu pengetahuan dan kawasan cagar budaya 

dengan pelestarian sejarah, situs dan kampung adat.  Pada tahun 2011 Bupati 

Bandung meresmikan sepuluh desa wisata di Kabupaten Bandung berdasarkan SK 

Bupati No.556/Kop.71-Dispopar/2011. Salah satunya adalah Desa Lamajang yang 

terletak di Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung dengan potensi 

pengembangan yaitu kerajinan tangan, homestay, kuliner, pertanian, seni, dan 

budaya. Kampung Adat Cikondang sebagai situs cagar budaya yang menyimpan 

sejarah, peninggalan, dan adat istiadat masyarakat Sunda penting keberadaanya 

sebagai pengetahuan dan kekayaan budaya.  Kampung Adat Cikondang memiliki 1 

(satu) sesepuh atau kuncen yang menjaga dan melestarikan budaya turun temurun 

yang ada. Terdapat larangan adat yang tidak secara tertulis bisa dibaca dan 

dilakukan oleh wisatawan yang datang. Keberadaan dari sesepuh adat tidak bisa 

setiap harinya ditemui, karena terdapat larangan hari untuk mengunjungi rumah 

adat Cikondang. Selain itu, sesepuh dari kampung adat Cikondang tidak 

memperbolehkan terlalu banyak wisatawan yang berkunjung untuk tetap menjaga 

kelestarian cagar budaya dan lingkungan sekitar. Permasalahan yang ada dimana 

Sumber Manusia yang kurang untuk menyampaikan potensi budaya yang dimiliki. 

Dengan adanya permasalahan dan potensi tersebut peneliti menggunakan teknik 

penelitian deskriptif. Dengan menggunakan analisis data dengan pendekatan 

reduksi data. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu mengenai kondisi 

potensi budaya kampung adat Cikondang dan kondisi interpretasi yang ada dilihat 

dari aspek effective communication EROT. Data yang diperlukan dalam penelitian 

ini didapatkan melalui obeservasi lapangan langsung, wawancara yang dilakukan 

kepada pihak terkait, menggunkan alat pengumpulan data dokumentasi, dan uji 

keabsahan data dengan menggunakan teknik Triangulasi dan menghasilkan 

rekomendasi berupa interpretasi melalui effective communication EROT. 

  

Kata kunci : Interpretasi, Budaya 
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ABSTRACT 

Bandung Regency has several cultural heritage areas recorded in the 2016-2036 

RTRW and Bandung Regency Regional Regulation No. 27 of 2016 which consist of 

cultural heritage areas, science and cultural heritage areas with historical 

preservation, traditional sites and villages. In 2011 the Regent of Bandung 

inaugurated ten tourist villages in Bandung Regency based on Regent's Decree 

No.556/Kop.71-Dispopar/2011. One of them is Lamajang Village which is located 

in Pangalengan District, Bandung Regency with development potential, namely 

handicrafts, homestays, culinary, agriculture, arts and culture. Cikondang 

Traditional Village as a cultural heritage site which stores the history, heritage and 

customs of the Sundanese people is important for its existence as knowledge and 

cultural wealth. Cikondang Traditional Village has 1 (one) elder or kuncen who 

looks after and preserves the existing culture passed down from generation to 

generation. There are customary prohibitions that are not written down and can be 

read and carried out by visiting tourists. The presence of traditional elders cannot 

be seen every day, because there is a daily ban on visiting the Cikondang traditional 

house. Apart from that, the elders of the Cikondang traditional village do not allow 

too many tourists to visit in order to preserve the cultural heritage and the 

surrounding environment. The problem that exists is that human resources are 

lacking to convey the cultural potential they have. Given these problems and 

potential, researchers used descriptive research techniques. By using data analysis 

with a data reduction approach. The data needed in this research is regarding the 

cultural potential conditions of the Cikondang traditional village and the existing 

interpretation conditions seen from the effective communication aspect of EROT. 

The data required in this research was obtained through direct field observations, 

interviews with related parties, using documentation data collection tools, and 

testing the validity of the data using triangulation techniques and producing 

recommendations in the form of interpretations through effective EROT 

communication. 
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